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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah in, saya:

Nama : Fatikhurrozigin

NIM : A71219045

Fakultas/Jurusan : Adab dan Humaniora/Bahasa dan Sastra Arab
E-mail address : fatikhurrozigin0@gmail.com

UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya fimiah :
Sekripsi I Tesis CJ Desertasi I T L B )
yang berjudul :

(o Rolo) Byier o Taghi o Aoy ly P S Raid F SN el
(231 it

Konflik Batin pada tokoh Qindil dalam novel "Rihlah Ibnu Fattumah" karya Najib Mahfudz :

:;(C?) pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan

Kajian Psikologi Sastra

beserta perangkat yang dipertukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif i
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berthak menyimpan, mengalth-media/format-kan,
mengelolanya dalam  bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta tjin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagas
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, 18 Juli 2023
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ABSTRAK

Roziqin, Fatikhur. (2023). Konflik Batin pada Tokoh Qindil dalam Novel "Rihlah
Ibnu Fattumah™ (Kajian Psikologi Sastra). Program Studi Bahasa dan Sastra
Arab, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya.
Pembimbing: (1) Drs. H. Nur Mufid, MA. (1) Machfud Muhammad Sodiq,
Lc., M.Pd.l.

Novel Rihlah Ibnu Fattumah menceritakan tentang perjalanan tokoh Qindil
yang melakukan perjalanan menuju berbagai negara, perjalanan tersebut
merupakan tradisi yang terdapat di lingkungannya, gurunya yang bernama
Maghagha al-Gibeili pernah melakukan perjalanan yang sama, yaitu melakukan
perjalanan ke enam negara, yang mana dari ke enam negara tersebut, gurunya
tersebut hanya dapat mengunjungi tiga negara saja, sehingga hal itu menjadikan
Qindil bertekad untuk melampauinya. Selain motivasi yang diberikan oleh gurunya,
perjalanan Qindil dimulai karena kisah cintanya pada seorang wanita cantik di
negaranya sendiri yang dihancurkan karena wanita tersebut telah direbut oleh lelaki
lain, yang mana lelaki tersebut adalah seorang pengawal ke tiga dari seorang
gubernur, hal tersebut yang menjadikan tekadnya bulat untuk melakukan
perjalanan. Konflik batin yang terdapat pada Tokoh Qindil inilah yang menjadikan
novel tersebut menarik untuk diteliti.

Fokus permasalahan pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana bentuk-bentuk
konflik batin pada tokoh Qindil dalam novel "Rihlah Ibnu Fattumah"? (2)
Bagaimana faktor-faktor konflik batin pada tokoh Qindil dalam novel "Rihlah Ibnu
Fattumah™?. Peneliti menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan pendekatan
psikologi sastra untuk menjawab dua permasalahan tersebut, ditinjau dari segi karya
sastra, yaitu untuk mengungkapkan bentuk-bentuk serta faktor-faktor konflik batin
pada tokoh tersebut.

Adapun pada hasil penelitian, terdapat 6 data yang mengandung konflik batin
pada tokoh Qindil, dari 6 data tersebut, peneliti mengklasifisikan data tersebut
sesuai dengan bentuk konflik yaitu, 1 data yang tergolong ke dalam konflik batin
mendekat-mendekat, dan 5 data yang tergolong ke dalam konflik batin mendekat-
menjauh. Adapun pada faktor-faktor konflik batin, peneliti menemukan 3 faktor
konflik dari 6 faktor konflik yang dikemukakan oleh Sigmund Freud, yaitu 2 data
faktor agresi, 2 data faktor kepribadian, dan 2 data faktor kognitif.

Kata kunci: Psikologi Sastra, Konflik Batin, dan Novel Rihlah Ibnu Fattumah.
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